BAB IV
ANALISIS MAKNA GHAFLAH PERSPEKTIF SEMANTIK

TOSHIHIKO 1ZUTSU

A. Makna Dasar

Makna dasar, menurut lzutsu, merupakan unsur semantik yang dimiliki setiap
kata dengan konseptual tertentu dan selalu mengiringi kata tersebut ketika
diletakkan dan digunakan dimana saja, baik di dalam maupun di luar pembicaraan
Al-Qur’an. Unsur ini menunjukkan makna umum dan fundamental yang dipahami
oleh pengguna suatu bahasa. Sebagai contoh, ketika pengguna bahasa Arab
mendengar atau membaca kata kitédb, maka konsep yang pertama kali terproyeksi
dalam pikiran mereka adalah benda fisik berupa tumpukan kertas yang disatukan
dan dijilid.!

Sebelum memasuki rangkaian metode analisis yang lebih lanjut mengenai
makna lafal ghaflah dalam Al-Qur’an, makna dasar menjadi hal yang harus
diuraikan terlebih dahulu. Dalam hal ini, makna dasar dapat dilacak melalui kamus-
kamus. Salah satunya yaitu Mu’jam Magadyis al-Lughah karya Ibn Faris yang
memaknai kata ghaflah sebagai lalai dengan narasi tarku al-syay’i sahwan wa

rubbamad kina ‘an ‘amdin (as = 0S5 hew <2 £5).2 Kamus lainnya yaitu Lisan al-

‘Arab karangan Ibnu Manzhdr menyebutkan bahwa kata ghaflah bermakna taraka

wa saha (.. , 45) atau meninggalkan lalu melupakan yang mana penjelasan ini

1 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 11-12.
2 lbn Faris, Mu ’jam Magayis, Jilid 4, 386.
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mengindikasikan sebuah kelalaian terhadap sesuatu.® Sedangkan menurut al-
Zabidi, dalam T4j al- ‘Ariis min Jawdhir al-Qamas, kata ghaflah bermakna tiadanya
kesadaran dari apa yang seharusnya disadari.* Ketiadaan kesadaran tersebut juga
menunjukkan perilaku lalai.

Dalam kamus Arab yang lebih modern seperti kamus al-Munjid karya Louis

Ma’luf, kata ghaflah dideskripsikan dengan saha wa taraka (¢, , &) atau lupa

kemudian meninggalkan dan deskripsi ini juga mengarah pada kelalaian.> Adapun
Mu’jam al-Wasith, mengindikasikan kelalaian pada makna kata ghaflah dalam

narasi saha min gillati al-tahaffuzh wa al-tayaqquzh (&53 , ki3 6 .. ) atau
kurangnya kesadaran sehingga membuat lupa dan tarku al-syay i ihmalan (=) &5
JLa) atau mengabaikan sesuatu. ®

Dalam derivasinya, kata ghaflah memiliki bentuk lain yang sepintas jika dilihat
akan menunjukkan makna yang berbeda namun tetap memiliki keterkaitan. Kata

ghuflun (*1:£) misalnya, yang berarti kosong dan kekosongan yang dimaksud adalah

ketiadaan informasi atau petunjuk.” Seseorang yang lalai dari mengingat Allah
dapat diungkapkan sebagai orang yang hati dan pikirannya sedang dalam ketiadaan

mengingat Allah (kosong)®8. Ungkapan lainnya seperti rajulun ghuflun (:u¢ |-) juga

% lonu Manzhdr, Lisan al- ‘Arab, Jilid 11, 497.

4 Muhammad Murtadha al-Zabidi, T4j al- ‘Ariis min Jawdhir al-Qamas, Jilid 30 (Kuwait:
Mathba’ah Hukdmah, 1965), 1009.

% Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 ’Idm (Beirut: Dar al-Masyriq, 1988), 555.

6 Sya’ban ‘Abd al-*Athiy ‘ Athiyyah dkk, al-Mu jam al-Wasith (Kairo: Maktabatu al-SyurQq
al-Dauliyyah, 2004), 657.

" lon Faris, Mu jam Magdyis, Jilid 4, 386.

8 Masduha, Al-Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata dalam Al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2017), 557.
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dapat berarti seseorang yang tidak memiliki perhitungan dan ketiadaan perhitungan
seringkali menjerumuskan kepada kelalaian dalam banyak hal.®

Bentuk derivasi lainnya seperti ghafllun (J,) yang berarti ketidakpedulian.
Ungkapan al-ghafal min al-ibl (}:y .- Js) berarti orang yang tidak peduli atau

tidak memperhatikan perawatan untanya atau hewan ternaknya.'® Ketidakpedulian
sebagaimana yang dimaksud dalam ungkapan tersebut tentu jelas berkaitan dengan
kelalaian, jika seseorang tidak peduli terhadap perawatan hewan ternak maka dapat
dikatakan bahwa orang tersebut telah lalai dalam pemeliharaan hewan ternak.
Uraian dari kamus-kamus diatas menunjukkan bahwa selain makna kata
ghaflah itu sendiri, bentuk lain dari derivasi kata tersebut juga mengandung makna
yang mengarah pada kelalaian. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa kata
ghaflah menaungi beberapa konsep yang terkandung dalam bentuk lain kata
tersebut seperti kekosongan atau ketidakpedulian dan bermuara pada satu titik yaitu

kelalaian.

B. Makna Relasional

Menurut Izutsu, makna relasional merupakan makna baru yang lahir dari
konotasi yang diberikan pada makna kata yang sudah ada, dalam hal ini makna
dasar, dengan menempatkannya pada posisi khusus dalam bidang yang khusus pula.

Dengan kata lain, ketika sebuah kata diletakkan ke dalam suatu sistem khusus,

9 Ibnu Manzhdr, Lisan al- ‘4rdb, Jilid 11, 499.
10 |pnu Manzhdr, Lisan al- ‘4rab, Jilid 11, 498.
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makna kata itu akan termodifikasi oleh unsur-unsur baru yang terdapat dalam
sistem tersebut.'*

Setiap ayat yang menyebut lafal ghaflah dan derivasinya yang lain memiliki
karakter yang berbeda sesuai dengan konteks yang terkandung dalam masing-
masing ayat. Dalam menguraikan makna relasional lafal tersebut, peneliti hanya
akan berfokus pada ayat-ayat yang berhubungan langsung dengan makna dasar dari
lafal ghaflah dan derivasinya yang lain atau yang menjadikannya sebagai kata
fokus, yaitu kata kunci yang secara khusus menunjukkan sekaligus membatasi
medan semantik'?, di antaranya Q.S. al-Bagarah/1: 140, Q.S. al-Nis&a'/4: 102, Q.S.
al-An'am/6: 132: 156, Q.S. Ydnus/10: 29: 92, Q.S. lbrahim/14: 42, Q.S. al-
Kahfi/18: 28, Q.S. Maryam/19: 39, Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1, Q.S. al-Mu'minin/23:
17, Q.S. al-N0r/24: 23, Q.S. al-Qashash/28: 15, Q.S. al-Rim/30: 7 dan Q.S.
Yasin/36: 6. Secara metodologis, Izutsu menggunakan dua model analisis untuk
menelusuri makna relasional, yaitu analisis sintagmatik dan paradigmatik.

1. Sintagmatik

Analisis sintagmatik, dalam konteks metodologis yang digagas oleh lzutsu,
bekerja dengan memperhatikan kata-kata yang muncul sebelum dan sesudah kata
yang menjadi objek analisis, termasuk kata-kata kunci yang memiliki relasi khusus
dengan objek tersebut. Kata-kata tersebut tidak harus selalu berada pada ayat yang
sama, hamun bisa jadi berada pada ayat sebelum dan sesudahnya tergantung pada

bagaimana konteks pembicaraannya.®

11 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 11-12.

12 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 22.

13 Jamaliah, “Makna Hirabah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari, 2023), 71.



70

Adapun uraian mengenai lafal ghaflah dan derivasi lainnya yang telah
mengalami proses modifikasi struktur makna dasar ketika bersanding dengan
unsur-unsur baru dalam posisi dan bidang tertentu adalah sebagai berikut:

a. Meninggalkan pengawasan (relasional ‘ammd ta’mal(n, ‘amma

ya 'malin, ‘amma ya 'malu dan ‘an al-khalqi)

Ketika lafal ghaflah dan derivasinya yang lain bertemu dengan kata-kata
‘ammd ta’'malQn, ‘amma ya’malin, ‘amma ya’malu dan ‘an al-khalgi, maka akan
lahir makna baru yaitu meninggalkan pengawasan. Hal ini dapat dilihat pada Q.S.
al-Bagarah/1: 140, Q.S. al-An'am/6: 132, Q.S. lbrahim/14: 42 dan Q.S. al-

Mu'minin/23: 17.
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Artinya: “Apakah kamu juga berkata bahwa Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub, dan
keturunannya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? Katakanlah, “Apakah kamu
yang lebih mengetahui ataukah Allah? Siapakah yang lebih zalim daripada orang
yang menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada padanya?” Allah sama sekali
tidak meninggalkan pengawasan dari apa yang kamu kerjakan.” (al-Bagarah:
140)
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Artinya: “Masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa yang
mereka kerjakan. Tuhanmu tidaklah meninggalkan pengawasan terhadap apa
yang mereka kerjakan.” (al-An‘am: 132)
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Artinya: “Janganlah sekali-kali engkau mengira bahwa Allah meninggalkan
pengawasan terhadap apa yang dilakukan orang-orang zhalim. Sesungguhnya
Dia menangguhkan mereka sampai hari ketika mata (mereka) terbelalak.”
(lbréhim: 42)

£ v Gl g e B U BTL s 1855 Wil A8
Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan tujuh langit di atas kamu dan Kami
tidaklah meninggalkan pengawasan terhadap ciptaan (Kami).” (al-Mu'mindn: 17)
Pada konteks ayat yang pertama, kedua dan ketiga (Q.S. al-Bagarah/1: 140,
Q.S. al-An'am/6: 132 dan Q.S. Ibrahim/14: 42), relasi yang terbentuk dari lafal
ghafil dengan ‘amal atau perbuatan, dalam hal ini berbentuk kata kerja
(ta 'malQnlya’'maliinlya’'malu), adalah meninggalkan pengawasan atau ketiadaaan
pengawasan. Ketiadaan pengawasan yang dimaksud adalah bahwa perbuatan yang
dilakukan oleh setiap hamba lepas dari pengawasan Allah dan tidak akan mendapat
balasan apa-apa. Adapun dalam konteks penafsirannya, ayat-ayat tersebut menepis
anggapan bahwa Allah tidak mengawasi perbuatan hamba-hamba-Nya karena
anggapan tersebut merupakan sebuah degradasi bagi keagungan Allah Yang Maha
Mendengar, Maha Melihat dan Maha Mengetahui. Allah selalu mengawasi dan
akan memberi balasan untuk setiap perbuatan dari hamba-hamba-Nya, baik
perbuatan yang baik maupun perbuatan yang buruk.*
Selanjutnya pada konteks ayat yang keempat (Q.S. al-Mu'minQn/23: 17), relasi
yang terbentuk dari lafal ghafil dengan ‘an al-khalgi juga menunjukkan
pengawasan yang ditinggalkan. Ketiadaan pengawasan pada ayat ini tertuju pada

alam semesta dan seluruh ciptaan Allah yang ada di dalamnya, dalam artian bahwa

14 Abt Hafshin, al-Lubdb fi ‘Ulim al-Qur’an, Jilid 2, 191.
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Allah tidak mengawasi atau tidak mengelola ciptaan-Nya. Adapun maksud dari ayat
ini juga untuk menepis pendegradasian kekuasaan Allah tersebut.'®

b. Mengabaikan (relasional ‘an aslihatikum wa amti’atikum, ‘an ‘ibadatikum,

‘an dyatind, al-muhshanat dan min ahliha)

Di tempat yang lain, ketika lafal ghaflah dan derivasinya yang lain bertemu
dengan kata-kata ‘an aslihatikum wa amti’atikum, ‘an ‘ibadatikum, ‘an dydtind dan
al-muhshanat maka akan melahirkan makna ahmala yaitu mengabaikan. Hal ini
dapat dilihat pada Q.S. al-Nisda'/4: 102, Q.S. YUnus/10: 29: 92, Q.S. al-Nar/24: 23

dan Q.S. al-Qashash/28: 15.
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Artinya: “Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak melaksanakan
salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat)
bersamamu dengan menyandang senjatanya. Apabila mereka (yang salat
bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu rakaat), hendaklah mereka pindah
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). Lalu, hendaklah datang golongan
lain yang belum salat agar mereka salat bersamamu) dan hendaklah mereka
bersiap siaga dengan menyandang senjatanya. Orang-orang yang kufur ingin agar
kamu mengabaikan senjata dan harta bendamu, lalu mereka menyerbumu secara

15 al-Jazairt, Aysar al-Tafasir, Jilid 3, 510.
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tiba-tiba. Tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata jika kamu mendapat suatu
kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap siagalah kamu.
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang
kafir.” (al-Nisaa'". 102)
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Artinya: “Maka, cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa
sesungguhnya kami mengabaikan penyembahan kamu (kepada kami).” (Y{nus:
29)

Artinya: “Pada hari ini Kami selamatkan jasadmu agar kamu menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang datang setelah kamu. Sesungguhnya kebanyakan manusia
benar-benar mengabaikan tanda-tanda (kekuasaan) Kami.” (YUnus: 92)
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan baik-baik,
mengabaikan perbuatan keji dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka
dilaknat di dunia dan di akhirat dan mereka akan mendapat azab yang besar.” (al-
Nar: 23)
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Artinya: “Dia (Musa) masuk ke kota ketika penduduknya sedang abai. Dia
mendapati di dalam kota itu dua orang laki-laki yang sedang berkelahi, seorang
dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari golongan musuhnya (kaum
Fir‘aun). Orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya untuk
(mengalahkan) orang yang dari golongan musuhnya. Musa lalu memukulnya dan
(tanpa sengaja) membunuhnya. Dia berkata, “Ini termasuk perbuatan setan.
Sesungguhnya dia adalah musuh yang jelas-jelas menyesatkan.”” (al-Qashash: 15)
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Pada konteks ayat yang pertama (Q.S. al-Nisaa'/4: 102), relasi yang terbentuk
dari lafal taghfulin dengan ‘an aslihatikum wa amti’atikum adalah mengabaikan,
dalam artian mengalihkan perhatian dari senjata dan harta benda dan berfokus pada
pelaksanaan shalat. Dalam konteks keseluruhan ayat ini, orang-orang Kkafir
menghendaki hilangnya perhatian kaum muslimin terhadap senjata dan harta benda
agar mereka dapat menyerang kaum muslimin.®

Sedangkan pada konteks ayat yang kedua (Q.S. YUnus/10: 29), relasi yang
terbentuk dari lafal ghéafilina dengan ‘an ‘ibadatikum juga menunjukkan
pengabaian. Ayat ini merupakan penyangkalan berhala-berhala sembahan yang
disalahkan oleh kaum musyrik ketika dinyatakan sesat oleh Allah. Berhala-berhala
ini menyatakan bahwa mereka mengabaikan persembahan kaum musyrik karena
mereka hanyalah benda mati, tidak dapat menjawab apalagi mengabulkan
permintaan kaum musyrik.!’

Selanjutnya pada konteks ayat ketiga (Q.S. Y0{nus/10: 92), relasi yang
terbentuk dari lafal ghafilina dengan ‘an ayating, sebagaimana relasional pada ayat
sebelumnya (Q.S. Ylnus/10: 29), juga menunjukkan perilaku abai. Pengabaian
yang dimaksud adalah keengganan seseorang atau suatu kaum untuk
memperhatikan dan merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah.!® Oleh karena itu,
mereka yang mengabaikan tanda-tanda kebesaran tersebut disebut dengan al-

ghéfillina.

16 al-Nasafi, Madarik al-Tanzil, Jilid 1, 391.
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbanh, Jilid 6, 65.
18 Abf Hafshin, al-Lubab fi ‘Ulim al-Qur’an, Jilid 10, 408.
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Adapun pada konteks ayat yang keempat (Q.S. al-Nar/24: 23), relasi yang
terbentuk dari lafal ghafilat dengan al-muhshanéat juga bermakna mengabaikan.
Kata al-muhshanat yang muncul sebelum lafal ghéafilat bermakna perempuan-
perempuan yang baik, sedangkan ghafilat sendiri bermakna perempuan-perempuan
yang lalai dalam konotasi negatif jika kata tersebut berdiri secara mandiri. Sepintas
penggabungan dua lafal tersebut terlihat begitu kontras dari segi maknanya, namun
justru penggabungan tersebut menjadikan makna lafal ghafilat beralih konotasinya
menjadi positif, yaitu perempuan-perempuan yang jauh dari perbuatan keji, tidak
berkeinginan bahkan tidak terpikirkan untuk melakukan hal tersebut atau bisa
disimpulkan sebagai perempuan yang “mengabaikan” perbuatan keji.*°

Kemudian pada konteks ayat yang kelima (Q.S. al-Qashash/28: 15), relasi yang
terbentuk dari lafal ghaflah dengan min ahliha adalah mengabaikan dalam artian
tidak memperhatikan urusan-urusan orang lain. Ahlu al-madinah atau penduduk
kota mendapatkan predikat ghaflah karena pada saat peristiwa perkelahian Nabi
Musa terjadi, mereka sedang dalam keadaan beristirahat dari pekerjaan atau sedang
tidur siang.® Keadaan ini menunjukkan pengabaian penduduk kota terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat itu karena mereka sedang beristirahat
atau sedang tidur.

c. Tidak memahami/tidak mengetahui (relasional ‘an dirdsatihim dan ma

undzira abauhum)

19 al-Syaukant, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 7, 816-817.
20 al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 10, 359.
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Ketika lafal ghaflah dan derivasinya yang lain bertemu dengan kata-kata ‘an
dirésatihim dan ma undzira &bauhum maka akan melahirkan makna & yathamu/la
ya rifu yaitu tidak memahami atau tidak mengetahui. Hal ini dapat dilihat pada Q.S.

al-An'am/6: 156 dan Q.S. Yasin/36: 6.
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Artinya: “(Kami turunkan Al-Qur’an itu) supaya kamu (tidak) mengatakan, “Kitab
itu hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum kami (Yahudi dan Nasrani)
dan sesungguhnya kami tidak memahami apa yang mereka baca,” (al-An‘am: 156)
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Artinya: “agar engkau (Nabi Muhammad) memberi peringatan kepada suatu
kaum yang nenek moyang mereka belum pernah diberi peringatan, sehingga
mereka tidak mengetahui.” (Yasin: 6)%

Pada konteks ayat yang pertama ( Q.S. al-An'am/6: 156), relasi yang terbentuk
dari lafal ghéfilina dengan ‘an dirésatihnim adalah tidak memahami.
Ketidakpahaman yang dimaksud adalah ketidakpahaman orang-orang terhadap
kedua kitab yang diturunkan kepada Yahudi dan Nasrani yang mana kedua kitab
tersebut bukan bahasa mereka, yaitu bahasa Arab.?? Kata ‘an dirasatihim pada ayat
ini mengacu pada pelajaran atau isi konten dari kedua kitab yang diturunkan untuk
kaum Yahudi dan Nasrani.

Adapun pada konteks ayat yang kedua (Q.S. Yasin/36: 6), relasi yang terbentuk

dari lafal ghéfilina dengan méa undzira abauhum menunjukkan ketidaktahuan.

Lafal ghéfilina dalam ayat ini merupakan predikat bagi suatu kaum yang tidak

21 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
22 < Abdullah, Tafsir lbnu Katsir, Jilid 3, 332.
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mengetahui akibat dari kekufuran mereka terhadap ayat-ayat Allah dikarenakan
generasi pendahulu mereka tidak menyampaikan peringatan (ma undzira
abauhum.?

d. Sibuk (relasional galbahu ‘an dzikrind, yaum al-hasrah, hisdbuhum dan ‘an

al-akhirah)

Di tempat yang lain, ketika lafal ghaflah dan derivasinya yang lain bertemu
dengan kata-kata relasional galbahu ‘an dzikrind, yaum al-hasrah, hisdbuhum dan
‘an al-akhirah maka akan melahirkan makna yasyghulu yaitu sibuk. Hal ini dapat
dilihat pada Q.S. al-Kahfi/18: 28, Q.S. Maryam/19: 39, Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1 dan

Q.S. al-R0M/30: 7.
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Artinya: “Bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) bersama orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari dengan mengharap keridaan-Nya.
Janganlah kedua matamu berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan
kehidupan dunia. Janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami
sibukkan dari mengingat Kami serta menuruti hawa nafsunya dan keadaannya
melewati batas.” (al-Kahfi: 28)
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Artinya: “Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan ketika segala
perkara telah diputus, sedangkan mereka dalam kesibukkan (terhadap dunia) dan
mereka tidak beriman.” (Maryam: 39)

23 al-Jazairt, Aysar al-Tafasir, Jilid 4, 365.
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Artinya: “Telah makin dekat kepada manusia perhitungan (amal) mereka,
sedangkan mereka dalam keadaan sibuk lagi berpaling (darinya).” (al-Anbiyaa’:
1)

v Slee b o oo 1 Tl st s 1l 3l
Artinya: “Mereka mengetahui yang lahir (tampak) dari kehidupan dunia,
sedangkan mereka sibuk dari kehidupan akhirat. ” (al-Ram: 7)

Pada konteks ayat yang pertama (Q.S. al-Kahfi/18: 28), relasi yang terbentuk
dari lafal aghfalnd dengan galbahu ‘an dzikrind adalah kesibukan. Ayat ini
merupakan seruan untuk tidak mengikuti orang-orang yang hatinya telah
disibukkan dari mengingat Allah dengan kesibukan duniawi sehingga mengabaikan
ajaran agama dan ibadah.?*

Adapun pada konteks ayat yang kedua, ketiga dan keempat (Q.S. Maryam/19:
39, Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1 dan Q.S. al-Rm/30: 7), relasi yang terbentuk dari lafal
ghaflah dan ghéfilina dengan istilah-istilah eskatologis yaitu yaum al-hasrah,
hisdbuhum dan al-akhirah juga menunjukkan kesibukan, dalam hal ini sibuk
terhadap urusan duniawi. Ayat yang keempat dengan relasional ‘an al-akhirah
barangkali mewakili ayat kedua dan ketiga dalam hal ini, yaitu kelalaian terhadap
akhirat dan urusan-urusan yang ada di dalamnya karena kesibukan mengejar

dunia.®

24 < Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, 253.
25 al-Jazairt, Aysar al-Tafasir, Jilid 4, 158.
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Diagram 4.1: Medan Semantik Sintagmatik Lafal Ghaflah

Dari diagram diatas, lafal ghaflah dapat dikategorikan ke dalam empat konsep,
yaitu:

1) Jika lafal ghaflah dan derivasinya memiliki relasi dengan kata ‘amma
ta 'malUnlya’maliinlya’'malu dan ‘an al-khalgi maka akan bermakna meninggalkan
pengawasan, yaitu lepasnya pengawasan dan pengelolaan Allah terhadap alam
semesta dan makhluk ciptaan yang hidup di dalamnya.

2) Jika lafal ghaflah dan derivasinya memiliki relasi dengan kata ‘an
aslihatikum wa amti’atikum, ‘an ‘ibddatikum, ‘an dyatind, al-muhshanéat dan min
ahlihd maka akan bermakna mengabaikan, yaitu ketidakpedulian dan hilangnya
perhatian terhadap sesuatu.

3) Jika lafal ghaflah dan derivasinya memiliki relasi dengan kata ‘an
dirésatihim, bim& auhayna ilayka al-qur’dn dan ma undzira abauhum maka akan

bermakna tidak memahami atau tidak mengetahui.
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4) Jika lafal ghaflah dan derivasinya memiliki relasi dengan kata galbahu ‘an
dzikrind, yaum al-hasrah, hisdbuhum dan‘an al-dkhirah maka akan bermakna
sibuk, yaitu sibuk terhadap urusan dunia dan tidak memperhatikan urusan akhirat.

2. Paradigmatik

Analisis paradigmatik bekerja dengan mengkompromikan suatu kata atau
konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang serupa (sinonim) ataupun
bertentangan (antonim). Sinonim ataupun antonim merupakan hasil akhir dari
analisis paradigmatik. Pada dasarnya, apa Yyang disebut dengan analisis
paradigmatik oleh lzutsu merupakan asosiatif menurut Sausurre. Beberapa
hubungan asosiatif ini ada yang muncul dalam bahasa dan ada juga yang tidak
muncul, sehingga bisa jadi sinonim ataupun antonim sebuah kata itu ada atau tidak
ada.?®

a. Antonim Lafal Ghaflah

1) al-Dzikru ()

Menurut Ibnu Manzhdr, kata al-dzikru mengucapkan sesuatu atau bisa juga
bermakna menjaga sesuatu yang diucapkan, dalam artian mengingat. Kalimat

udzkurQ (,530) juga bisa berarti udrsQi () yang berarti pelajarilah.?” Kalimat

dzakartu al-syay'a, menurut Ibn Faris, merupakan lawan dari kalimat nasiytu al-

syay’a (saya melupakan sesuatu).?® Dalam Mufradat fi Gharib al-Qur ’an, al-dzikru

26 Jamaliah, “Makna Hirdbah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 77.

27 Ab( al-Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibnu Manzhar, Lisan al- ‘4rdb, Jilid 4
(Beirut: Dar Shadir, 1997), 308.

28 Abf al-Husayn Ahmad Ibn Faris, Mu jam Magadyis al-Lughah, Jilid 2 (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1979), 358-359.



81

berarti sebuah kondisi dimana seseorang menjaga atau mengingat pengetahuan
yang ia dapatkan.?® Dalam kamus al-Munjid, kata al-dzikru bermakna menjaga
sesuatu dari kelupaan atau kehilangan.®® Menurut al-Zabidf, kata al-dzikru memiliki
dua orientasi, yaitu penyebutan sesuatu di dalam hati dalam artian mengingat dan
penyebutan yang dilakukan oleh lisan dalam artian berbicara.®! Dalam konteks
relasional antonimitas ghaflah, kata al-dzikru merujuk pada orientasi yang pertama,
yaitu menyebut sesuatu di dalam hati dalam artian mengingat. Adapun Quraish
Shihab dengan jelas menyebutkan bahwa al-dzikru merupakan lawan kata dari
ghaflah.®

Kata al-dzikru, baik yang berdiri sendiri maupun dengan tambahan dhamir
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak tujuh puluh enam kali.®® Pada Q.S. al-

Maidah/5: 91, al-dzikru disebutkan dengan makna mengingat.

25 S e il iy i dlabdls 50 K g OF sl iy G
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Artinya: “Sesungguhnya setan hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu melalui minuman keras dan judi serta (bermaksud)
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan) salat, maka tidakkah
kamu mau berhenti?” (al-Maidah: 91)

Pada ayat yang lain, yaitu Q.S. Y0suf/12: 104, lafal al-dzikru bermakna
pengajaran.

29 AbT al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Ma’rif bi ar-Raghib al-Asfahani, Kamus Al-
Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing dalam Al-Qur’an, Jilid 1, terj. Ahmad Zaini
Dahlan (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 779.

30 Ma’1uf, al-Munjid fi al-Lughah, 236.

31 Muhammad Murtadha al-Zabidi, T4j al- ‘Aris min Jawdhir al-Qamas, Jilid 11 (Kuwait:
Mathba’ah Hukiimah, 1965), 377.

32 M. Quraish Shihab dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an, 191.

33 Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras, 273-274.

34 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
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Artinya: “Engkau tidak meminta imbalan apa pun kepada mereka atas hal itu
(seruanmu). la (Al-Qur’an) tidak lain adalah pengajaran bagi semesta alam.”
(Yasuf: 104)%

b. Sinonim Lafal Ghaflah
Ada beberapa kata yang memiliki relasi paradigmatis dengan lafal ghaflah dari

sisi sinonimitasnya yaitu dzahlan (33), nisyan (st..s), sahwan (ise=) dan lahwan ().

Empat kata tersebut merupakan istilah yang sama-sama digunakan oleh Al-Qur’an
dalam penyebutan term lalai selain ghaflah. Beberapa kamus Arab juga
menyinggung sinonimitas kata-kata tersebut dengan lafal ghaflah dalam
penjelasannya. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

1) Dzahlan (33)

Dzahlan merupakan bentuk mashdar dari fi il tsuldtsi mujarrad yaitu dzahala-

yadzhalu-dzahlan (Sss-si-123).3% Ibn Faris menerangkan bahwa dzahlan

bermakna kesibukan terhadap sesuatu diiringi dengan kepanikan dan
kekhawatiran.3” Dzahlan juga bisa dimaknai sebagai kesibukan yang dapat
mengakibatkan kelupaan dan kesedihan.®® Adapun menurut Mu jam al-Wasith,
dzahlan bermakna kondisi dimana seseorang tertegun atau terkesima dan

kehilangan kewarasannya.®

% Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

% Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 453.

37 Ibn Faris, Mu jam Magayis, Jilid 2, 363.

38 al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an, Jilid 1, 794.
39 < Athiyyah dkk, Mu jam al-Wasith, 317.
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Adanya narasi sibuk atau kesibukan dalam deskripsi dzahlan menurut kamus-
kamus tersebut menunjukkan bahwa lafal ini memiliki relasional sinonimitas
dengan lafal ghaflah karena lafal ghaflah juga memiliki makna relasional sibuk atau
kesibukan sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
Sinonimitas dzahlan dan ghaflah ini juga diperkuat oleh keterangan al-Zabidi
dalam T4j al- ‘4riis min Jawahir al-Qamas mengenai makna kata ghaflah, yaitu al-

dzuhiil ‘an al-syay’i (s 23 o= Js»10). %0

Lafal dzahlan sendiri hanya disebutkan sebanyak satu kali dalam Al-Qur’an,
yaitu pada Q.S. al-Hajj/22: 2.4
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Artinya: “Pada hari kamu melihatnya (guncangan itu), semua perempuan yang

menyusui melupakan anak yang disusuinya, setiap perempuan yang hamil akan

keguguran kandungannya dan kamu melihat manusia mabuk, padahal sebenarnya
mereka tidak mabuk. Akan tetapi, azab Allah itu sangat keras.” (al-Hajj: 2)*

Ayat ini menjelaskan keadaan ketika hari kiamat datang dimana salah satu
gambaran kedahsyatannya yaitu ibu yang sedang menyusui seketika lalai atau lupa
dengan anak yang disusuinya karena sibuk untuk menyelamatkan dan memikirkan
diri sendiri.*® Kondisi lalai ini diistilahkan dengan lafal tadzhalu yang maknanya

telah diuraikan sebelumnya. Lalainya ibu dari bayi yang disusuinya menunjukkan

40 al-Zabidi, T4j al- ‘4rds, Jilid 30, 109.

41 Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras, 277.
42 Qur’an Kementerian Agama R1, 2019.

43 al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 9, 158.
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hilangnya kewarasan karena terkesima dengan dahsyatnya hari kiamat dan

kesibukannya untuk menyelamatkan diri sendiri.
2) Nisyan (ots)
Nisyan merupakan bentuk mashdar dari nasiya-yansa (.-<- ) yang artinya

melupakan atau lupa.** Ibn Faris memaknai nisyan dengan narasi ighfal al-syay i
au tarku al-syay i atau melalaikan/meninggalkan sesuatu. Narasi ini menunjukkan
relasi sinonimitas dengan lafal ghaflah.*® Nisyan juga bisa dimaknai sebagai
menghilangnya ingatan karena akal yang memang lemah atau karena kelalaian.*
Dalam kamus al-Muhith, kata nisyan merupakan lawan kata dari al-hifzhu yang
banyak ahli bahasa yang menganggap kata nisyan sepadan maknanya dengan kata
al-tarku yang artinya meninggalkan.*’

Lafal nisyan dan derivasi yang lain disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak
empat puluh lima kali.*® Pada Q.S. al-Kahfi/18: 57, lafal nasiya disebutkan dengan

makna melupakan.

4 Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 1416.

45 Abi al-Husayn Ahmad lbn Faris, Mu jam Magdyis al-Lughah, Jilid 5 (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1979), 421.

46 Abf al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Ma’rif bi ar-Raghib al-Asfahani, Kamus Al-
Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing dalam Al-Qur’an, Jilid 3, terj. Ahmad Zaini
Dahlan (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 614-615.

Muassasatu al-Risalah, 2008), 1338.
8 Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras, 700.
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Artinya: “Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan
dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling darinya dan melupakan apa yang
telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan
penutup pada hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya dan
(meletakkan pula) sumbatan di telinga mereka. (Dengan demikian,) kendatipun
engkau (Nabi Muhammad) menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak
akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya.” (al-Kahfi: 57)*

Sedangkan pada Q.S. Maryam/19: 64, lafal nasiyyan disebutkan dengan makna

pelupa.
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Artinya: “Tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. Milik-Nya
segala yang ada di hadapan kita, di belakang kita, dan di antara keduanya.
Tuhanmu sekali-kali bukan pelupa.” (Maryam: 64)>°

Ayat yang pertama merupakan ayat yang menjelaskan bagaimana orang-orang
zalim tidak menghiraukan peringatan dari Allah dan tidak peduli dengan apa yang
telah mereka perbuat. Saking tidak pedulinya, seolah-olah mereka seperti orang
yang lupa, sehingga ketidakpedulian tersebut diistilahkan dengan lafal nasiya.>
Sedangkan pada ayat yang kedua, ungkapan bahwa Allah bukanlah pelupa

bermakna bahwa Allah tidak lepas dari pengawasan dan bimbingan.>?

49 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

%0 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 83.

52 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 8, 218-219.
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3) Sahwan (ise<)
Sahwan merupakan bentuk mashdéar dari saha-yashl (s-) yang artinya

lupa terhadap sesuatu dan melalaikannya.>® Menurut Ibn Féris, kata sahwan atau
sahwun menunjukkan kondisi dimana seseorang berada dalam kelalaian atau

kemalasan (o520 5 alian e jig). Penjelasan tersebut juga menunjukkan bagaimana

terjalinnya relasi sinonimitas lafal sahwan dengan lafal ghaflah.®* Sedangkan
menurut al-Zabidi, sahwan dapat dimaknai sebagai kelalaian dalam konteks
penjagaan atau pemeliharaan.> Adapun menurut kamus al-Munjid, sahwan berarti
lalai terhadap sesuatu kemudian lupa dan menghilang dari perhatian.>®

Lafal sahwan hanya disebutkan sebanyak dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu

dalam bentuk sahln (vs»..) pada Q.S. al-Dzéariyat/51: 11 dan Q.S. al-Ma’Gan/107:
5.57
&)\ O3 5 1 2h 3

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang terbenam (dalam kebodohan) lagi lalai (dari
urusan akhirat)” (al-Dzariyat: 11)%

dop St 1500 5 i 2

Artinya: “(yaitu) yang lalai terhadap salatnya,” (al-Ma’tn: 5)>°

%3 Ab( al-Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim lbnu Manzhdr, Lisan al- ‘4rab, Jilid
14 (Beirut; Dar Shadir, 1997), 406.

5 Abf al-Husayn Ahmad Ibn Faris, Mu jam Maqadyis al-Lughah, Jilid 3 (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1979), 107.

% Muhammad Murtadha al-Zabidi, T4j al- ‘Aris min Jawdhir al-Qamas, Jilid 38 (Kuwait:
Mathba’ah Hukdmah, 1965), 339.

%6 Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah, 360.

57 Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras, 367.

5 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

% Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
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Pada Q.S. al-Dzériyat/51: 11, lalai yang dimaksud dengan lafal séhin adalah
kelalaian terhadap akhirat dan urusan-urusan yang ada di dalamnya disebabkan oleh
kekufuran dan ketidakpedulian terhadap peringatan dan tanda-tanda kebesaran
Allah.%® Ketidakpedulian ini barangkali bisa disimpulkan sebagai hilangnya
perhatian sebagaimana makna sahwun yang telah diuraikan sebelumnya.

Adapun pada Q.S. al-Ma’un/107: 5, lalai yang dimaksud adalah kelalain
terhadap pelaksanaan shalat, termasuk lalai dalam ketepatan waktu dan lalai dari
hal-hal yang ada di dalam shalat seperti rukun atau kekhusyu’an.®’ Ketiadaan
khusyu’ dalam shalat seringkali disebabkan oleh pikiran mengenai urusan di luar
shalat sehingga perhatian atau fokus pada pelaksanaan shalat menjadi terganggu
atau bahkan hilang.

4) Lahwan (34)
Lahwan merupakan bentuk mashdar dari laha-yalhuh( (sk-4).2 Menurut Ibn

Faris, kata lahwan mengindikasikan kelalaian yang disebabkan oleh kesibukan.
Seseorang yang semestinya fokus dengan kesibukan “A” kemudian terdistraksi
dengan kesibukan “B”, maka orang tersebut dikatakan telah melalaikan kesibukan
“A”.% Dalam kamus al-Muhith, kata lahwan bermakna kesibukan yang

mengakibatkan ditinggalkannya sesuatu hingga sesuatu tersebut gagal dilaksanakan

80 Wahbah al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 14, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 35-36.

61 Wahbah al-Zuhaili, TafsTr Al-Munir, Jilid 15, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 35-36.

62 Ab{ al-Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim lonu Manzhdr, Lisan al- ‘4rdb, Jilid
15 (Beirut: Dar Shadir, 1997), 259.

83 Ibn Faris, Mu jam Magdyis, Jilid 5, 107.
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atau tidak mencapai kesempurnaan tujuannya.’* Adapun menurut Mu’jam al-
Wasith, kata lahwan bermakna suatu permainan yang mengakibatkan kelupaan atau
kelalaian.®®

Lafal lahwan beserta derivasinya disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak enam
belas kali.®® Pada Q.S. al-A'raf/7: 51, lafal lahwan disebutkan dengan makna

kelengahan.
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Artinya: “(Mereka adalah) orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai
kelengahan dan permainan serta mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Maka,
pada hari ini (Kiamat), Kami melupakan mereka sebagaimana mereka dahulu

melupakan pertemuan hari ini dan karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Kami.” (al-A'raf: 51)%7

Adapun pada Q.S. al-Anbiyaa’/21: 3, lafal lahiyah disebutkan dengan makna

keadaan lalai.

g\\
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Artinya: “(dan) hati mereka dalam keadaan lalai. Mereka, orang-orang yang zalim
itu, merahasiakan pembicaraan (dengan saling berbisik), “Bukankah (orang) ini
(Nabi Muhammad) tidak lain hanyalah seorang manusia seperti kamu? Apakah
kamu mengikuti sihir itu) padahal kamu menyaksikannya? ”.” (al-Anbiyaa’: 3)%

64 al-Fair(izabad1, al-Qamdas al-Muhith, 1333.

65 < Athiyyah dkk, Mu jam al-Wasith, 843.

6 Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu ’jam al-Mufahras, 653.
67 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

%8 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
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Sedangkan pada Q.S. al-Takatsur/102: 1, lafal alhdkum disebutkan dengan

makna telah melalaikanmu.

&1 B8 (K

Artinya: “Berbangga-bangga dalam memperbanyak (dunia) telah melalaikanmu).”
(al-Takatsur: 1)%

Pada Q.S. al-A'raf/7: 51, kelengahan yang dimaksud dengan lafal lahwan
adalah ketidaksungguhan orang-orang kafir dalam beragama dan menganggapnya
sebagai gurauan belaka.” Kelengahan dalam konteks ayat ini sejalan dengan makna
lahwan yang disebutkan oleh ma 'djim sebelumnya, yaitu tidak sempurnanya tujuan
beragama orang-orang kafir karena ketidaksungguhan dan angapan mereka
terhadap agama sebagai gurauan belaka mengakibatkan agama tersebut hanya
menjadi sesuatu yang melengahkan atau melalaikan mereka.

Pada Q.S. al-Anbiyaa’/21: 3, keadaan lalai yang dimaksud oleh lafal 1&ahiyah
adalah kelalaian orang-orang kafir terhadap Al-Qur’an dalam artian mereka
menyia-nyiakan nasehat dan manfaat yang ada di dalamnya.”* Sedangkan pada Q.S.
al-Takatsur/102: 1, lalai yang dimaksud oleh lafal alhdkum adalah kesibukan
terhadap urusan dunia, dalam hal ini berbangga-bangga atas kemewahan,
mengakibatkan manusia lalai terhadap prioritas ibadah dan urusan akhirat lainnya. "
Kelalain dalam konteks ayat tersebut juga menunjukkan keselarasan dengan makna

lahwan yang dijelaskan oleh Ibn Faris sebelumnya, yaitu menyibukkan diri dari

% Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

0 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 469.

L al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 9, 35-37.

72 al-Zuhailt, Tafsir Al-Munir, Jilid 15, 655.
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sesuatu dengan sesuatu yang lain atau dalam hal ini mengalihkan kesibukan dari

urusan akhirat dengan kesibukan urusan dunia.

Ghaflah
dan
derivasinya

Diagram 4.2: Medan Semantik Paradigmatik Lafal Ghaflah

Dari keterangan yang termuat pada diagram diatas, bisa ditarik kesimpulan
bahwa lafal ghaflah yang berarti kelalaian, secara paradigmatis, memiliki relasi
antonimitas dengan lafal al-dzikru yang berarti mengingat atau mempelajari.
Adapun lafal lain yang memiliki relasi sinonimitas dengan lafal ghaflah yaitu
dzahlan, nisyan, sahwan dan lahwan

Sepintas keempat lafal yang berada pada relasi sinonimitas tersebut memiliki
makna yang konsepnya mirip dengan lafal ghaflah, namun tentunya tetaplah ada
perbedaan di antara lafal-lafal tersebut. Lafal dzahlan bermakna kelalaian yang

disebabkan oleh hilangnya kewarasan ataupun karena kondisi panik dan
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kekhawatiran.” Lafal nisyan merupakan kondisi lalai yang bersifat kodrati bagi
manusia dan sering terjadi tanpa disadari dan tanpa disengaja. Lafal sahwan
menunjukkan kelalaian yang berada dalam konteks penjagaan atau pemeliharaan
karena meletakkan perhatian pada tingkat yang paling rendah terhadap apa yang
dijaga/dipelihara.”* Sahwan juga bisa bermakna kelalaian yang disebabkan oleh
terganggu atau hilangnya perhatian seseorang terhadap sesuatu sehingga ia lupa
terhadap tujuan pokok dari perbuatan yang dilakukan.” Sedangkan lafal lahwan
mengindikasikan kelalaian karena prioritas utama suatu urusan yang teralihkan atau

dengan sengaja dialihkan dengan urusan yang lain.”

C. Analisis Sinkronik dan Diakronik

Setelah menentukan kata kunci yang menjadi kata fokus, makna dasar dan
makna relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik, maka langkah
selanjutnya adalah menelusuri sisi historisitas kosakata Al-Qur'an atau yang disebut
sebagai semantik historis, yaitu sinkronis dan diakronis.

Sinkronik berasal dari bahasa Yunani yaitu syn yang artinya “bersama” atau
“dengan” dan kronos yang berarti “waktu”. Analisis sinkronik bekerja dengan
mempelajari suatu bahasa pada suatu kurun waktu tertentu.”” Adapun menurut

Izutsu, sinkronik merupakan sudut pandang yang melintasi garis-garis historis kata,

3 Armenia Septiarini, “Lalai dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik),” Skripsi,
62.

74 al-Zabidt, T4j al- ‘4ris, Jilid 38, 339.

> Rahmaniar, “Lalai Dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Kajian Tahlili dalam Qs. Al-
A’raf/7:179),” Skripsi, 31.

78 |bn Faris, Mu jam Magdyis, Jilid 5, 107.

" Jamaliah, “Makna Hirdbah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 85.
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untuk memperoleh suatu sistem kata yang statis atau menetap.’® Dalam artian lain,
sinkronik menelusuri suatu kosakata dari perspektif tertentu dan terbatas hanya pada
satu waktu tertentu pula. Analisis sinkronik bisa dilakukan dengan mengulik
historisitas  kata-kata berdasarkan seluruh sistem statis atau ketika
mengkomparasikan dua kata atau lebih dari bahasa yang sama maka akan muncul
tahap-tahap historis yang berbeda dimana satu sama lainnya terpisahkan oleh jarak
waktu. Begitu pun dengan Al-Quran yang memiliki proses historis yang
berlangsung selama 22 tahun, kosakata Al-Qur'an secara keseluruhan terbentuk
sebagai sistem yang menetap sebagaimana objek kajian sinkronik.”

Di sisi lain, diakronik merupakan pandangan terhadap bahasa yang secara
prinsipnya menekankan pada unsur waktu.8 Analisis diakronik berkaitan dengan
variasi, ragam-ragam atau dialek dari suatu bahasa atau kumpulan kata yang
masing-masing tumbuh dan berubah secara bebas dengan caranya sendiri.
Barangkali suatu kata pada masa tertentu mengandung makna yang penting dalam
kehidupan masyarakat, pada masa yang lain kata tersebut mengalami modifikasi
makna karena kemunculan kata-kata yang baru. Di samping itu, tidak menutup
kemungkinan juga suatu kata bisa bertahan dalam kurun waktu lama pada
masyarakat pengguna bahasanya.*

Sebagai objek penelitian, kosakata Al-Qur'an sendiri berkaitan dengan kata-

kata yang sebelumnya digunakan oleh masyarakat pra-Islam. Ini menunjukkan

8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 33.

9 Jamaliah, “Makna Hirdbah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 86.

80 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 32.

81 Jamaliah, “Makna Hirabah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 86-87.
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relevansi studi kosakata di luar sistem Al-Quran, selama hal tersebut dapat
memberikan manfaat dalam pembentukan konsep semantik Al-Qur’an, adanya
signifikansi penggabungan antara semantik historis dan semantik sinkronik dalam
menganalisis struktur kosakataAl-Qur'an dan unsur semantik dasar sebuah kata
yang tidak dihilangkan dimana pun kata tersebut ditempatkan.®

Izutsu memberikan upaya penyederhanaan dalam menganalisis sisi
hisotorisitas kosakata Al-Qur’an dengan memperhatikan penggunaan kata dalam
masyarakat Arab yang terbagi menjadi tiga fase, yaitu fase sebelum diturunkannya
Al-Qur’an atau pra-Quranik, fase ketika diturunkannya Al-Qur’an pada Nabi
Muhammad atau Quranik dan fase setelah diturunkannya Al-Qur’an atau pasca-
Quranik.®

1. Pra-Quranik

Dalam tahap ini, lIzutsu berusaha melacak makna kata dengan menelusuri masa
sebelum turunnya Al-Qur'an atau masa jahiliyyah. Hal ini dikarenakan kosakata Al-
Qur'an merupakan karya asli bahasa Arab, maka semua kata-kata di dalamnya mesti
memiliki latar belakang pra-Qur'anik atau sebelum datangnya Islam.®* Oleh karena
itu, pada fase pertama ini, pelacakan makna dapat dilakukan dengan menelusuri tiga
sistem makna yang berbeda dari segi dasar dan pandangan dunianya. Pertama,
yaitu kosakata Badwi murni yang mewakili weltanschauung Arab yang sangat
kuno dan berkarakter nomaden. Kedua, yaitu kosakata kelompok pedagang yang

pada dasarnya sangat berkaitan dan berlandaskan pada kosakata Badwi. Ketiga,

82 Jamaliah, “Makna Hirabah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 87.

8 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 35.

84 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 39.
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yaitu kosakata Yahudi-Kristen yang merupakan sistem istilah-istilah religi yang
digunakan oleh penganut agama Yahudi dan Kristen dari bangsa Arab. Ketiganya
merupakan unsur-unsur penting dalam memahami kosakata Arab pra-Quranik.®

Penelusuran dan pelacakan kosakata pada fase ini bisa dilakukan dengan
mengulik kamus-kamus Arab klasik yang bersifat deskriptif atau karya-karya dari
penyair zaman jahiliyyah. Beberapa penyair terkenal yang karya-karyanya dapat
dijadikan acuan utama di antaranya seperti al-Nabighah dan al-Hutay‘ah. Selain
itu, syair-syair jahiliyyah lainnya yang dapat dijadikan utama adalah syair-syair
yang termasuk dalam al-Mu 'allagdt, yaitu penghargaan sastra tertinggi pada masa
itu. Beberapa penyair yang karyanya dimasukkan ke dalam Al-Mu ’allagdt yaitu
Umru’u al-Qais, Tharafah bin ‘Abid, Harits bin Khillizah, Amru bin Kultsum,
Zuhayr bin Abi Sulma, ‘Antarah bin Syaddad dan Labid bin Rabi’ah.%

Adapun syair-syair yang menggunakan redaksi ghaflah maupun bentuk
derivasinya yang lain dalam bait-baitnya adalah sebagai berikut:

a. Diwan Karya Tharafah bin ‘Abid

Tharafah bin ‘Abid merupakan seorang penyair yang sering berkelana di
sekitar Bahrain dan Teluk Persia. Pada dasarnya, ia dilahirkan dari kalangan yang
berkedudukan dan dihormati. Namun, setelah kematian ayahnya, Tharafah berubah

menjadi seorang berandal dengan tabiat yang buruk seperti menghabiskan banyak

85 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 35.
8 Jamaliah, “Makna Hirdbah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 88.
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waktu dengan mabuk-mabukan atau bermain perempuan sehingga ia diusir oleh
pamannya dan dari sanalah petualangan Tharafah sebagai pengelana bermula.®’

Meskipun demikian, Tharafah juga merupakan penyair yang berbakat. Salah
satu keahliannya adalah membuat satire untuk mengejek lawan sekaligus
kawannya. Tharafah juga sangat lihai dalam membuat gashidah atau syair pujian
untuk perempuan sehingga ia dijuluki sebagai “dewa penyair cinta”. Karya-
karyanya banyak mendapat pujian dari penyair lain dan menjadikannya sebagai
salah satu penyair terfavorit serta termasuk ke dalam jajaran penyair terbaik dalam
al-Mu’allagat 2

Adapun contoh dari bait syairnya yang menggunakan redaksi kata ghaflah atau

derivasinya yang lain adalah sebagai berikut:
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“Malik telah membuatku berputus asa dari seluruh kebaikan yang kupinta

darinya, seolah-olah meletakkannya ke dalam pusara seseorang.”

“Atas segala sesuatu yang tidak aku katakan, tetapi aku meminta unta

saudaraku yang hilang.”8®

Bait tersebut menceritakan bagaimana Tharafah dicela oleh penguasa pada saat
itu karena dituduh telah menggoda permaisuri, sehingga ia berputus asa dari

harapan akan kebaikan dari sang penguasa karena sebelumnya Tharafah diangkat

87 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, Syair-Syair Arab Pra-Islam: Al-Muallagat
(Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2017), 13.

8 Bunyamin dan Salad, Syair-Syair Arab Pra-Islam, 13-14.

8 Abi ‘Abdillah Husayn bin Ahmad al-Zauzani, Syarh al-Mu allagdt al-Sab’i (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 2004), 96-97.



96

menjadi penyair di istananya.?® Kalimat fa lam aghfil yang ada pada bait terakhir,

menurut  al-Zauzani, bermakna lam atruk (&% {) atau aku tidak

meninggalkan/tidaklah aku meninggalkan.®® Makna ini sesuai dengan apa yang
telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya mengenai makna dasar dari ghaflah
yaitu tarku al-syay i atau meninggalkan sesuatu.®?

b. Khithabah Karya Quss ibn Sa’idah

Quss ibn Sa’idah termasuk penyair yang populer di bidang khithadbah atau
orasi. Namanya sering dijadikan percontohan dalam kata-kata bijak ataupun
nasihat-nasihat. Quss juga merupakan orang yang berpegang pada ajaran tauhid,
berkeyakinan terhadap adanya hari akhir dan menolak terhadap penyembahan
berhala. Ceramah atau orasinya seringkali dilakukan di tempat umum dalam
berbagai kesempatan. Salah satu orasi Quss ibn Sa’idah pernah disaksikan oleh
Nabi Muhammad sebelum kenabian beliau di pasar Ukaz dan dalam orasi ini pula
redaksi kata ghaflah dapat ditemukan.®® Berikut adalah penggalan bait orasinya

yang berkenaan dengan peringatan akan kematian:

91355 »ﬁ 311360 15250 $05aass V5 Osiadg A Jb G 2 B URUIIE

okl O3 3 B AW g AR OBY

“Dan sesungguhnya di bumi terdapat pelajaran, bagaimana kabar mereka yang
pergi dan kembali? Apakah mereka ridha lalu bangun atau mereka ditinggalkan
lalu tidur?”

% Bunyamin dan Salad, Syair-Syair Arab Pra-Islam, 14.

%1 al-Zauzant, Syarh al-Mu allagdt al-Sab’i, 97.

92 |bn Faris, Mu jam Magdyis, Jilid 4, 386.

93 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik Seri Jahiliyah (Malang: Literasi Nusantara, 2021), 90-
91.
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“Celakalah para penguasa yang lalai dari umat-umat terdahulu.”%

Bait tersebut menyinggung tentang ‘ibrah atau pelajaran yang ada di kehidupan
dan keadaan orang-orang yang telah mati. Adapun kata al-ghaflah dalam konteks
kalimat terakhir menunjukkan kelalaian para penguasa terhadap apa yang telah
menimpa umat-umat terdahulu. Kelalaian yang dimaksud adalah bagaimana para
penguasa tidak mengambil ‘ibrah terhadap kematian yang menimpa umat terdahulu
dan mereka seolah-olah lupa dengan maut yang akan datang.

c. Washiyyah Karya Umamabh binti al-Harits

Umamah binti Al-Harits adalah seorang ibu dari Ummu Iyas binti ‘Auf bin
Muhallam al-Syaibaniy yang dinikahi oleh Amr bin Hujr, seorang raja dari kerajaan
Kindah. Ketika hari pernikahan telah tiba, sang ibu yaitu Umamah binti al-Harits
memberikan wasiat pada putrinya dan dalam wasiat ini ditemukan redaksi kata
ghafil, yaitu bentuk fa’il dari kata ghaflah.®® Berikut adalah penggalan bait dari

wasiat Umamah untuk putrinya:
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“Wahai putriku, jikalau wasiat itu disampaikan untuk memperbaiki kualitas
moral, maka hal itu telah engkau miliki,”

“akan tetapi wasiat ini aku sampaikan sebagai pengingat bagi yang lengah dan
penolong bagi yang cerdas,”®

% Cahya Buana, Sastra Arab Klasik, 91-92.

% Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab Masa Jahiliyah dan Islam (Malang:
UIN Malang Press, 2018), 175-176.

% Wargadinata dan Fitriani, Sastra Arab, 175-176.
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Umamah menyampaikan kepada putrinya bahwa wasiat darinya bukanlah
untuk perbaikan moral anaknya pribadi, melainkan sebagai pengingat bagi orang-
orang lengah dan penolong bagi yang cerdas atau yang dapat mengambil pelajaran.
Kata ghafil pada bait ini dengan jelas menunjukkan kelengahan atau kelalaian

karena sebelumnya muncul kata tadzkirah (s5%) yang berarti pengingat. Dalam

konteks kalimat tersebut, wasiat yang disampaikan Umamah kepada putrinya
adalah sebagai pengingat atau peringatan bagi mereka yang lalai. Hal ini senada
dengan relasional paradigmatis dalam antonimitas ghaflah dan al-dzikru, adapun
kata tadzkirah merupakan bentuk lain dari istilah al-dzikru.%’

Dari beberapa contoh syair masa jahiliyyah diatas, bisa disimpulkan bahwa
penggunaan kata ghaflah ataupun bentuk derivasinya yang lain bertujuan untuk
mengekspresikan hal yang sama sebagaimana pembahasan mengenai makna
ghaflah sebelumnya, yaitu tarku al-syay i atau meninggalkan sesuatu dan kelalaian
yang berantonim dengan kata al-dzikru.

2. Quranik

Fase yang kedua adalah fase Qur'anik, yaitu masa dimana Al-Qur’an
mengalami proses penurunan kepada Nabi Muhammad atau masa kedatangan
Islam.%® Islam, melalui Al-Qur'an, merekonstruksi beberapa konsep kata yang
berlaku pada zaman jahiliyyah dan melahirkan konsep-konsep baru. Beberapa kata
kunci dalam Al-Qur'an mengalami perubahan makna dari konsep jahiliyyah ke

konsep Islam. Meskipun proses rekonstruksi konsep kata ini tidak menghilangkan

9 1pbnu Manzh(r, Lisan al- ‘Ardb, Jilid 4, 310-311.
9 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 35.
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atau merubah makna dasarnya, tetapi dengan lahirnya konteks baru, maka makna
dan penggunaannya juga mengalami perubahan.®®

Pada masa ini, secara umum lafal ghaflah dalam Al-Qur'an memiliki makna
yang sama dengan pengertiannya dalam bahasa Arab, yaitu lalai atau kelalaian.
Namun ketika lafal tersebut menempati suatu sistem bahasa Al-Qur'an yang
membentuk konsep tertentu, maka akan lahir makna yang lebih khusus dan lebih
spesifik. Hal ini dapat dilihat ketika lafal ghaflah maupun derivasinya menjalin
relasi dengan kata atau istilah yang lain. Contohnya seperti pada Q.S. al-Bagarah/1:
140, Q.S. al-An'am/6: 132, Q.S. Ibrahim/14: 42 dan Q.S. al-Mu'mindn/23: 17, lafal
ghafil dimaknai dengan lalai dalam konteks tidak mengawasi atau tidak mengelola
karena menjalin relasi dengan term perbuatan dan ciptaan.

Kemudian pada Q.S. Y{nus/10: 29 dan 92, lafal ghéfilina atau ghéafil(n
dimaknai dengan lalai dalam konteks mengabaikan karena berelasi dengan
persembahan dan tanda-tanda Allah. Adapun pada Q.S. al-N(r/24: 23, lafal ghafilat
juga dimaknai dengan lalai karena memiliki relasi dengan kata yang muncul

sebelumnya yaitu al-muhshanat.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan baik-baik, polos
dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat
dan mereka akan mendapat azab yang besar.” (al-Ndr: 23)1%

Ayat ini merupakan respon Al-Qur’an mengenai kisah al-Ifk atau berita bohong

yang dituduhkan kepada ‘Aisyah istri Rasulullah. Dalam konteksnya, ayat ini

% Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika, 19.
100 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
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menyatakan pembelaan terhadap ‘Aisyah dengan memberikan ancaman terhadap
orang-orang yang menuduh perempuan baik-baik dengan tuduhan berzina.l%
Dalam ayat ini, perempuan-perempuan yang baik dideskripsikan dengan narasi al-

muhshanat al-ghafilat al-mu’mindt (copyh clidh ciasdd). Lafal al-ghafilat

mengalami perubahan konotasi dari negatif menjadi positif karena dipengaruhi dua
kata sebelum dan sesudahnya, yaitu lalai dalam konteks mengabaikan perbuatan
buruk dan keji.

Selanjutnya pada pada Q.S. al-An‘am/6: 156, lafal ghéafilin berelasi dengan
kalimat ‘an dirasatihim dan dimaknai melahirkan makna kelalaian dalam konteks

tidak memahami.
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Artinya: “(Kami turunkan Al-Qur’an itu) supaya kamu (tidak) mengatakan, “Kitab
itu hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum kami (Yahudi dan Nasrani)
dan sesungguhnya kami lengah dari apa yang mereka baca,” (al-An'am: 156)%2

Ketidakpahaman yang dimaksud tertuju pada bahasa dari kitab yang
diturunkan untuk kaum Yahudi dan Nasrani yang mana bahasa tersebut bukanlah
bahasa Arab®® dan materi atau isi konten dari kitab Yahudi dan Nasrani tersebut
diistilahkan dengan kata dirasah/dirasatinim. Dirasah inilah yang dilalaikan atau
tidak dipahami oleh orang-orang pada masa diturunkannya Al-Qur’an.

Selain itu, pada Q.S. Maryam/19: 39 dan Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1, lafal ghaflah

yang menjalin relasi dengan term-term eskatologis seperti yaum al-hasrah atau

101 al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 9, 475-476.
102 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
103 < Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, 332.
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hisdbuhum/yaum al-hisab akan melahirkan makna lalai dalam konteks sibuk. Sibuk
dalam artian terlalu mengejar urusan duniawi dan lupa bahwa hari akhirat beserta
urusan-urusannya pasti akan datang.

Uraian diatas menunjukkan bahwa makna lafal ghaflah pada fase Quranik
adalah lalai atau kelalaian dalam beberapa konteks. Di antaranya meninggalkan
pengawasan dan pengelolaan serta mengabaikan atau tidak memperdulikan dan
lalai dalam artian sibuk dan lupa terhadap urusan yang semestinya menjadi
prioritas. Konteks-konteks lalai tersebut pada dasarnya masih memiliki kesamaan
konsep dengan konsep lalai yang berlaku pada fase pra-Quranik, yaitu
meninggalkan atau mengabaikan.

Adapun lalai dalam konteks tidak memahami atau tidak mengetahui sesuatu,
menunjukkan adanya perluasan makna ghaflah pada fase Quranik karena
terjalinnya relasi dengan kata atau kalimat tertentu yang muncul sebelum maupun
sesudah lafal tersebut dalam suatu ayat. Di sisi lain, berdasarkan ayat-ayat yang
menggunakan redaksi ghaflah dan derivasinya, kelalaian seringkali bersinggungan
dengan dimensi akidah dan akhlak.

3. Pasca-Quranik

Fase yang ketiga, yaitu fase pasca-Qur'anik, adalah masa dimana Al-Qur’an
telah selesai diturunkan dan berlangsung hingga sekarang.®* Pada masa ini, ada
banyak sistem pemikiran yang dihasilkan oleh Islam. Oleh karena itu, menurut
Izutsu, kata-kata kunci dalam Al-Qur’an bisa dikaji dengan melihat pada dimensi

teologis, hukum, tasawuf dan sudut pandang Islam yang telah terkodifikasi lainnya

104 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 35.
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sesuai dengan pemahaman teknis yang tepat dalam dimensi tersebut.1® Demikian
juga dengan lafal ghaflah yang pada masa ini sering dibicarakan dalam dimensi
akidah dan akhlak.

Dalam upaya penelusuran makna lafal ghaflah yang berlaku pada fase ini,
pendapat para mufassirin klasik maupun kontemporer dan ulama lainnya serta
pandangan-pandangan mengenai lafal ghaflah yang terdapat dalam literasi Islam
akan dijadikan sebagai rujukan utama. Seperti al-Nasafi, dalam penafsirannya
mengenai Q.S. al-A'raf/7: 179, mendefinisikan bagaimana orang-orang dengan
kelalaian yang sempurna, yaitu mereka yang memiliki hati namun tidak memahami
dan membenarkan ayat-ayat Allah, mereka yang memiliki mata namun tidak
memperhatikan tanda-tanda kebesaran dan petunjuk dari Allah serta mereka yang
memiliki telinga namun tidak mendengarkan peringatan dan nasihat-nasihat.%
Sederhannya, orang-orang yang lalai adalah orang-orang yang mengabaikan ayat-
ayat Allah, baik itu perintah, peringatan maupun petunjuk.

Adapun menurut Quraish Shihab, seorang sarjana muslim kontemporer,
ghaflah berarti kelalaian. Kelalaian yang dimaksud adalah kesombongan manusia
yang berpaling dari tanda-tanda kebesaran Allah dan enggan untuk mengakui serta
mengambil ‘ibrah atau pelajaran dari tanda-tanda tersebut. Bermula dari kelalaian
seperti ini, maka manusia akan menjadi keras hati dan melampaui batas.%’

Kutipan mufassir lainnya mengenai lafal ghaflah, yaiu dari Syaikh Muhammad

Mutawalli al-Sya’rawi yang menerangkan bahwa ghaflah merupakan kelalaian

105 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 42.
106 3]-Nasafi, Madarik al-Tanzil, Jilid 1, 619-620.
107 M. Quraish Shihab dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an, 240.
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yang menjadi sebab atas kekufuran seorang hamba. Jika kelalaian dibiarkan terjadi
secara terus menerus, maka akan menggerus iman dan membuatnnya pudar bahkan
hilang sama sekali. Oleh karena itu, menurut al-Sya’rawi, kelalaian juga sama
halnya dengan kufr yang artinya menutupi, menutupi dalam artian memalingkan
atau mengkufurkan seorang hamba dari keimanannya.%®

Perihal lalai terhadap amaliyah yang menjadi kewajiban bagi manusia, Syaikh

Muhammad al-Tuwaijiri mengutip Q.S. al-A'raf/7: 205.
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Artinya: “Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut
pada waktu pagi dan petang, dengan tidak mengeraskan suara, dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang lengah.” (al-A'raf/7: 205)1%°

Dalam penjelasannya, beliau mengartikan lalai sebagai kesengajaan untuk
meninggalkan amaliyah tersebut bersamaan dengan dikuasasinya hati dan pikiran
oleh hawa nafsu. Sedangkan lalai dalam dzikrullah secara khusus, menurut beliau
adalah berpalingnya hati dari mengingat Allah karena kesibukan dunia yang
menenggelamkan, dalam artian hati tersebut terhalang oleh kenikmatan dunia
sehingga lupa untuk mengingat Allah.°

Selanjutnya, Khalid Abdul Mu’thi Khalif, dalam karyanya yang berjudul Tgazh

al-Ghéafilin menerangkan bahwa sesuai dengan lafal ghafilin yang terdapat pada

108 Rahmaniar, “Lalai Dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Kajian Tahlili dalam Qs. Al-
A’raf/7:179),” Skripsi, 17.

109 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.

110 Muhammad bin lbrahim bin *Abdullah al-Tuwaijiri, Ensiklopedia Manajemen Hati, Jilid
2, terj. Ujang Pramudhiarto (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), 239.
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Q.S. al-Rim/30: 7, lalai merupakan perlakuan yang tidak sesuai terhadap potensi
dan energi yang dimiliki manusia atau barangkali bisa disebut sebagai
penyalahgunaan dan penyia-nyiaan anugerah yang diberikan kepada manusia, yang
dalam hal ini semestinya digunakan untuk memperhatikan urusan akhirat, tetapi
dicurahkan untuk urusan dunia.''! Kelalaian semacam ini terbagi menjadi tiga hal,
yaitu kelalaian yang dilakukan tanpa sadar karena hati yang tertutup oleh
kemaksiatan dan dosa-dosa, kelalain yang disengaja dalam artian dikuasainya hati
oleh hawa nafsu dan kelalaian yang direncanakan dalam artian kelalaian yang
disebabkan oleh jebakan-jebakan setan.!!2

Selain berbicara mengenai urusan akhirat, ghaflah atau kelalaian juga
mempunyai tempat dan makna tersendiri dalam urusan dunia. Kelalaian dalam
urusan dunia berarti tersia-siakannya sesuatu yang semestinya berguna dan
bermanfaat atau meletakkan kesibukan terhadap sesuatu yang kurang penting
dibanding sesuatu yang lebih penting. Kelalaian dalam urusan dunia ini juga bisa
diartikan dalam kelalaian terhadap tantangan zaman yang di kemudian hari akan
menyebabkan kesulitan, dalam artian lain ketiadaan antisipasi dalam menghadapi
kesulitan tersebut.!!3

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa lafal ghaflah pada fase ini
memiliki kesamaan konsep dengan lafal ghaflah yang ada pada fase sebelumnya,

yaitu fase Quranik. Pada fase tersebut, lafal ghaflah memiliki beberapa makna

konseptual seperti meninggalkan pengawasan dan pengelolaan, mengabaikan dan

111 Khalid Abdu al-Mu’thi Khalif, Nasihat Untuk Orang-Orang Lalai, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani dan Arif Chasanul Muna (Jakarta: Gema Insani, 2005), 2-3.

112 Khalif, Nasihat Untuk Orang-Orang Lalai, 2-3.

113 Khalif, Nasihat Untuk Orang-Orang Lalai, 4.
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lalai dalam artian sibuk sehingga lupa terhadap urusan yang semestinya menjadi
prioritas. Sedangkan pada fase pasca-Quranik, konsep-konsep mengenai lafal
ghaflah dijelaskan dengan narasi yang mirip dengan fase sebelumnya, hanya saja
lebih sering dikonotasikan pada hal yang negatif dalam konteks hubungan manusia
dan Tuhan. Seperti orang-orang yang lalai terhadap ayat-ayat Allah atau orang-
orang yang enggan untuk mengakui serta mengambil ‘ibrah dari ayat-ayat Allah
memiliki artian berpaling dan mengabaikan ayat-ayat tersebut. Kemudian lalai
dalam arti meninggalkan, seperti meninggalkan amaliyah dengan sengaja atau

meninggalkan urusan akhirat karena terlalu sibuk dengan urusan dunia.

D. Weltanschauung Ghaflah

Weltanschauung merupakan studi tentang sifat dan struktur pandangan dunia
dari pengguna bahasa pada masa sekarang ataupun pada periodisasi sejarahnya
yang signifikan dengan menggunakan alat analisis metodologis terhadap konsep-
konsep pokok yang dihasilkan dan dibekukan ke dalam kata-kata kunci bahasa.
Weltanschauung juga menjadi tujuan akhir dari analisis semantik Toshihiko
lzutsu. '

Dalam perspektif Islam, suatu world-view atau pandangan dunia bukanlah
sekedar pandangan rasional mengenai dunia fisik dan keterlibatan manusia dalam
dinamika yang terjadi di dalamnya atau hal yang didasari oleh spekulasi rumusan
filsafat, terutama dari hasil studi empiris. Pandangan dunia menurut Islam berkaitan

dengan kehidupan akhirat. Dalam artian lain, segala sesuatu dalam Islam

114 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 3.
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berorientasi kepada aspek akhirat, tanpa mengabaikan aspek duniawinya.
Pandangan dunia sebagaimana yang dijelaskan diatas sesuai dengan pandangan
dunia Al-Qur'an yang dimaksudkan oleh Izutsu, yaitu tidak hanya mengenai realitas
yang terlihat tetapi juga realitas yang tak terlihat.!*

Menurut Izutsu, semantik Al-Qur'an haruslah dipahami hanya dalam pengertian
weltanschauung Al-Qur'an atau pandangan dunia Qur'ani, yaitu visi Qur'ani
terhadap alam semesta. Semantik Al-Qur'an terutama akan mempersoalkan
bagaimana realitas dunia distrukturkan, apa unsur pokoknya dan bagaimana semua
itu terhubung satu sama lain menurut pandangan Al-Qur’an. Analisis semantik
dengan model seperti ini akan membentuk ontologi wujld dan eksistensi pada
tingkat yang konkret sebagaimana cerminan dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Adapun
tujuannya adalah untuk melahirkan ontologi hidup Al-Qur'an yang dinamis dengan
menganalisis konsep-konsep kunci yang kiranya berperan dalam pembentukan visi
Al-Qur'an tentang alam semesta.'®

Kata-kata atau konsep-konsep dalam Al-Qur'an tidak begitu saja terpisah
antara satu dengan yang lainnya, tetapi memiliki ketergantungan yang sangat kuat
dan dari sistem yang berketergantungan itulah justru lahir makna yang lebih
konkret.!!” Dalam weltanschauung semantik Al-Quran, cita-cita yang ingin
dicapai bukanlah sekedar menunjukkan dan menguraikan masing-masing medan
semantik tunggal, melainkan keseluruhan sistem konsep dalam Al-Qur'an dalam

hubungan asosiatif berdasarkan pola khas pemikiran Al-Qur'an itu sendiri, yang

115 Jamaliah, “Makna Hirabah Dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu,”
Skripsi, 100.

116 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 3.

117 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 4.
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secara esensial, menjadikan sistem konsepsinya berbeda dengan semua sistem
konsep non-Qur'anik.!!8

Weltanschauung lafal ghaflah dalam Al-Qur’an membentuk sistem konsep
yang keseluruhannya berkaitan dengan manusia. Lafal ghaflah dengan makna la
yusyrifu/la yahrusu yaitu “tidak mengawasi” berkenaan dengan perbuatan yang
dilakukan oleh manusia sebagai hamba atau ciptaan. Selanjutnya, ghaflah dengan
makna ahmala yaitu “mengabaikan” seringkali menggambarkan bagaimana
manusia abai terhadap hal-hal yang datang Allah, seperti tanda-tanda kebesaran dan
kekuasaan, peringatan maupun nasihat. Kemudian, ghaflah dengan makna la
yafhamu/ld ya’rifu yaitu “tidak memahami” atau “tidak mengetahui”” menunjukkan
kondisi manusia yang belum mendapatkan pemberitahuan atau pengajaran.
Sedangkan ghaflah dengan makna yasyghulu atau “sibuk” menjelaskan bagaimana
kelalaian manusia terhadap hal-hal eskatologis, yaitu akhirat dan urusan-urusan
yang ada di dalamnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka bisa disimpulkan bahwa weltanschauung lafal
ghaflah berorientasi pada satu hal, yaitu kebenaran. Kebenaran yang dimaksud
adalah kebenaran yang datang dari Allah, seperti tanda-tanda kekuasaan, peringatan
atau kebenaran mengenai eksistensi kehidupan setelah kematian dan urusan-urusan
yang ada di dalamnya. Seseorang ataupun suatu kaum yang mendapat predikat
ghaflah adalah orang-orang yang mengetahui kebenaran tetapi enggan untuk

menerima dan mengakui kebenaran tersebut.

118 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 28.






